ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi representasi lokal dan translokal
dalam lirik-lirik lagu yang termasuk dalam genre City pop, serta mengungkapkan
bagaimana genre ini berfungsi sebagai ekspresi budaya masyarakat Jepang pada
masa economic miracle Jepang. City pop tidak sekadar hasil dari industri musik,
tetapi juga merepresentasikan cara orang-orang kota Jepang mengekspresikan
identitas mereka di tengah perubahan sosial dan ekonomi yang besar. Penelitian ini
mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode analisis teks, serta
menerapkan teori music scenes dari Andy Bennett dan Richard A. Peterson untuk
memahami hubungan antara kondisi sosial-budaya lokal dan dampak global dalam
musik populer. Fokus penelitian ini mencakup tiga lagu kunci: Bring Me to the
Dancenight (Anri), Light’'n Up (Minako Yoshida), dan Downtown Boy (Yumi
Matsutoya). Temuan analisis mengungkapkan bahwa lirik-lirik dalam lagu-lagu ini
mengandung simbol-simbol tentang kemewahan, modernitas, kehidupan malam,
serta cita rasa kosmopolitan yang mencerminkan dinamika masyarakat urban di
Jepang. City pop berhasil menggabungkan elemen lokal termasuk bahasa, perasaan,
dan struktur sosial Jepang dengan pengaruh global dari genre musik funk, soul, dan
disco. Oleh karena itu, City pop dapat dipandang sebagai "Soundtrack” dari
economic miracle Jepang, yang menunjukkan keseimbangan antara identitas lokal

dan global dalam konteks budaya populer Jepang.
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ABSTRACT

This research aims to explore the local and translocal representations in the lyrics
of songs within the City Pop genre, and to reveal how this genre serves as a cultural
expression of Japanese society during the country’s economic miracle era. City Pop
is not just a product of the music industry, but also reflects how urban Japanese
people expressed their identities amidst major social and economic changes.

This study uses a qualitative approach with text analysis as the main method, and
applies the music scenes theory by Andy Bennett dan Richard A. to understand the
relationship between local socio-cultural conditions and global influences in
popular music.

The focus of this research includes three key songs: “Bring Me to the Dancenight”
(Anri), “Light’n Up” (Minako Yoshida), and “Downtown Boy” (Yumi Matsutoya).
The analysis reveals that the lyrics in these songs contain symbols of luxury,
modernity, nightlife, and a cosmopolitan lifestyle that reflect the dynamics of urban
life in Japan. City Pop successfully blends local elements—such as language,
emotion, and social structure—with global influences from funk, soul, and disco
music.

Therefore, City Pop can be seen as the "soundtrack" of Japan’s economic miracle,
showing a balance between local identity and global culture within the context of

Japanese popular culture.
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